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Mengantisipasi Musim
Pailit Asuransi

Sektor asuransi yang sedang bergelut dengan dampak
wabah virus corona, menghadapi risiko kebangkrutan
karena merosotnya premi dan jumlah polis. Dibutuhkan
adanya lembaga penjamin dana-dana di perusahaan
asuransi.

Oleh Romualdus San Udika
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suransi adalah lembaga
keuangan di luar bank yang
cukup diperhatkan oleh
pemerintah. Maklum, dana
masyarakat yang beredar di industri itu
terbilang besar, jumlahnya satu strip di
bawah dana masyarakat di perbankan.
Namun begitu, sokongan pemerintah
pada industri ini ketika menghadapi
masalah dahsyat, tidak seperti bank.
Untuk bank, pemerintah bisa begitu
ringan tangan memberikan suntikan
dana bahkan hingga mencapai nilai yang
raksasa, demi menjaga agar bank tidak
bangkrut. Tapi untuk asuransi nanti dulu.
Buktinya adalah pada krisis
pandemi saat ini, industri asuransi
terlihat tidak mendapat perhatian
seperti yang didapatkan perbankan,
bahkan perusahaan pembiayaan. Hal
itu tentu membuat ingatan pelaku
industri penjaminan itu melayang ke
tahun 1998 ketika krisis moneter telah

memaksa pemerintah menggelontorkan
ratusan triliun kepada lembaga-lembaga
perbankan. Sementara asuransi, mohon
maaf, dilewatkan begitu saja.

Memang perhatian otoritas
bukannhya tidak ada sama sekali.
Setidaknya Otoritas Jasa Keuangan
telah menerbitkan surat edaran
Nomor $-11/D.05/2020 yang meminta
perusahaan asuransi, reasuransi, asuransi
syariah, dan reasuransi syariah untuk
memperpanjang batas waktu tagihan
premi nasabah hingga empat bulan sejak
jatuh tempo pembayaran.

Akan tetapi, aturan itu justru makin
berimbas pada melemahnya kinerja
perusahaan karena dana masyarakat
menjadi berkurang. Kendati begitu,
perusahaan asuransi masih banyak yang
mampu bertahan dan menghindari diri
kolaps, atau bangkrut.

Pemerintah tentu saja tidak
menginginkan ada lembaga proteksi
yang tutup akibat krisis, meski tidak bisa
berbuat banyak ketika ada perusahaan
yang harus pailit karena urusan tata
kelola.Yang terbaru adalah yang terjadi
pada PT Asuransi Jiwa Kresna (AJK).
Beberapa bulan lalu asuransi yang
tersandung kasus gagal bayar memasuki
babak baru setelah adanya amar putusan
kasasi dari Mahkamah Agung (MA)
yang menyatakan status pailit pada
perusahaan asuransi jiwa Grup Kresna
tersebut dikabulkan.

Berdasarkan situs kepaniteraan
Mahkamah Agung, amar putusan
dengan nomor 647 k/Pdt.Sus-Pailit’2021
menyatakan permohonan pemohon
atas status pailit Kresna Life dikabulkan.
Putusan ini tercatat dikeluarkan pada 8
Juni lalu.

Pailitnya Asuransi Kresna menambah
daftar perusahaan asuransi Tanah Air
yang bangkrut sebelumnya yaitu Asuransi
Buiputera dan Asuransi Jiwasraya. Hal
itu membuat jumlah perusahaan asuransi
makin menyusut. Berdasarkan data BPS,
pada 2018 masih ada 151 perusahaan
dan pada 2020 tinggal 139 perusahaan.

Gagal bayar dari perusahaan asuransi
bukan lagi hal baru di Indonesia. Dalam
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untuk asuransi ini

—

idak langsung,
arena dinilai lalai
mengawasi lembaga

asuransi Tanah Air.

F =3

e

beberapa tahun terakhir industri ini
sudah dikotori oleh beberapa kasus
terkait gagal bayar di antaranya Asuransi
Jiwa Nusantara, Asuransi Bumi Asih
Jaya, Asuransi Bakrie Life, dan beberapa
perusahaan asuransi lain yang tidak
dapat i kewaji kepada

Kondisi itu tentu menjadi lonceng
peringatan tersendiri bagi para
pengusaha di sektor proteksi itu.
Terbayang bagi nasabah harus bersiap
menghadapi risiko kehilangan dana
yang sudah mereka setorkan kepada

para nasabah.
usim pandemi seperti
menjadi ancaman besar bag
dalam mempertahankan kesinambungan
bisnisnya. Dengan pengalaman beberapa
asuransi yang salah tata kelola, stake
holder industri pantas untuk khawatir.
Bad governance mungkin akan
mengancam asuransi dari sisi praktik
investasi, namun turunnya daya beli
akibat krisis it

perusahaan asuransi, jika perusal
asuransi itu tutup, Pasalnya hingga saat
ini belum ada lembaga yang menjamin
dana-dana masyarakat di perusahaan
asuransi.

Lembaga dan Insentif

Nasabah memang akan menjadi
pihak yang selalu dirugikan dalam
menghadapi perusahaan asuransi
bermasalah. Keinginan untuk

memberikan ancaman yang lebih
besar. Asuransi harus menghadapi
risiko membengkaknya Klaim tanpa
diimbangi premi atau dana kelolaan
yang mencukupi.

Tanda-tanda ke arah itu pun sudah
mulai terlihat. Togar Pasaribu, Direktur
Eksekutif Asosiasi Asuransi Jiwa
Indonesia (AAJl) mengatakan bahwa
pendapatan premi industri asuransi jiwa
bakal turun hingga dua digit tahun ini.
“Sudah pasti (berdampak), sekarang
premi baru susah lalu premi lanjutan
diundur empat. Investasi juga jeblok, jadi
sudah tergambar,” ungkap Togar.

Bahkan ironisnya lagi, pandemi ini
telah memaksa jutaan nasabah untuk
menutup polis asuransi tahun 2021 ini.
AAJI mencatat jumlah tertanggung atau
nasabah asuransi jiwa berkurang 4,7
persen atau setara 3,15 juta orang pada
kuartal pertarna 2021. Artinya, secara
tahunan (yoy) terjadi penurunan dari
67,02 juta menjadi 62,87 juta orang.

Ketua Bidang R&D, Pelaporan dan
IT AAJI Edy Tuhirman menjelask

lembaga yang
dana-dana masyarakat di perusahaan
asuransi hingga kini masih sebatas
wacana.

Padahal pendirian Lembaga
Penjaminan Polis (LPP) merupakan
mandat yang diberikan oleh Undang-
Undang No. 40 Tahun 2014 tentang
Perasuransian yang seharusnya paling
lamna didirikan pada Oktober 2017. Akan
tetapi masih banyak hal-hal yang perlu
dibahas oleh Kementrian Keuangan dan
pihak terkait lainnya.

AAJI mewakili industri pun terus
berharap agar LPP bisa segera dibentuk,
selain insentif pajak bagi pemegang
polis. Menurut Togar dari AAJI, lembaga
itu penting demi membuat masyarakat
yang lebih aman dan citra perusahaan
asuransi yang baik. Asosiasi memahami
pemerintah masih mengalami kendala
dalam pembentukan lembaga ini. Akan
tetapi, jika dilihat situasi beberapa
tahun belakangan dan situasi beberapa
perusahaan asuransi yang kolaps,
sangat diharapkan LPP dihadirkan. “Ini

perlambatan jumlah tertanggung terjadi
pada polis asuransi kumpulan sebesar
21,6 persen. Dengan jumlah polis
melambat, turut mengurangi jumlah
orang yang menggunakan produk
asuransi. “Kemungkinan banyak
perusahaan - perusahaan kecil kolaps

dalam menghadapi Covid-19,” kata Edy.
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demi peng yang lebih sehat dan
seimbang,” ujar Togar.

Sementara, pemerintah menjelaskan
saat ini bersama Otoritas Jasa Keuangan
{OJK) sedang berkoordinasi untuk
pembentukan LPP. Desain yang tepat
untuk skema LPP sedang disiapkan.
“Persiapannya sudah terus jalan, kami
mendesain yang namanya LPP dengan

OJK dan pihak terkait,” kata Wakil
Menteri Keuangan Suahasil Nazara di
sebuah kesempatan.

Untuk diketahui, desain
pembentukan Lembaga Penjamin Polis
{LPP) melalui Rancangan Undang-
Undang (RUL) Penjaminan Polis yang
masuk dalam Program Legislasi Nasional
(Prolegnas) 2020-2024.

Namun, padangan berbeda datang
dari ekonom Indef Tauhid Ahmad.
Memang diperlukan suatu aturan yang
bisa memberikan jaminan ke sektor
asuransi. Tapi ini seharusnya dilakukan
setelah membenahi sektor asuransi
yang sakit terlebih dahulu. Sebut saja,
pembentukan LPP untuk asuransi
seharusnya tidak dilakukan sebelum
permasalahan seperti di Jiwasraya,
Asabri, ik k

NMemang, setelah diterpa kasus
Jiwasraya dan AJB Bumiputera terkait
tata kelola investasi dan gagal bayar,
industri asuransi Tanah Air mendapatkan
penguatan dengan rilisnya dua peraturan
guna meningkatkan pengawasan industri
ini.

Aturan pertama yang sudah d
terlebih dahulu yakni Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor
42 tahun 2019 tentang Tata Kelola
Perusahaan yang Baik bagi Perusahaan
Perasuransian. OJK mewajibkan setiap
pelaku industri asuransi memiliki direktur
kepatuhan.

Setelah aturan ini dirilis,
industri asuransi mendapatkan
penguatan regulasi lagi khususnya
soal investor asing. Pemerintah

ilis

Menurut dia, jangan sampai
pembentukan LPP untuk asuransi

ini difadikan sebagai pembenaran
regulator yang juga ikut andil secara
tidak langsung, karena dinilai lalai
mengawasi lembaga asuransi tanah air.
Mengingat lembaga seperti OJK adalah
pgarda terdepan fika asuransi tersandung
masalah.

kan mayoritas kep
investor asing lebih dari 80 persen
di perusahaan asuransi di Tanah
tidak dikecualikan dari batasan
kepemilikan. Hal itu tertuang dalam
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 3
Tahun 2020 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun
2013 tentang Kepemilikan Asing pada
Perusahaan Perasuransian.
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PT Asuransi Jiwa Kresna

(AJK) resmi dinyatakan pailit
setelah

adanya amar putusan
Kasasi dari Mahkamah
Agang (MA) karena kasus
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Allianz Life Indonesia Tawarkan
Asuransi Kesehatan Kumpulan
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Allianz Tawarkan Asuransi Kesehatan
Kumpulan untuk Karyawan

By Dyandramitha Alessandrina

WWW,123RF.COM

Pandemi COVID-19 yang melanda Indonesia membuat masyarakat semakin peduli dengan perlindungan
kesehatan mereka. Semua makin sadar akan pentingnya kesehatan, termasuk karyawan

Di situasi ini, p perlu ) asuransi untuk para kar Selain sebagai
bentuk etika bisnis, asuransi kesehatan untuk karyawan juga penting, sebab itu menunjukkan kepedulian
) terhadap y mereka. Dengan adanya asuransi, karyawan dapat merasa

aman dan nyaman saat bekerja

Menjawab hal tersebut, perusahaan asuransi Allianz Life T I fasilitas

kumpulan untuk karyawan melalui program Employee Benefit. Fasilitas tersebut terdiri dari berbagai
manfaat, seperti rawat inap, rawat jalan, rawat gigi, serta perawatan kehamilan dan persalinan. Tak hanya
itu, Allianz juga menyediakan proteksi yang failor-made, yaitu sesuai dengan kebutuhan karyawan ataupun
perusahaan, opsi cashless dan reimburse, medical hotline yang tersedia selama 24 jam, serta layanan
online claim.

Nicolaus Satya Bharata, Head of Employee Benefits Allianz Life Indonesia mengatakan bahwa dengan
adanya proteksi kesehatan melalui asuransi kesehatan kumpulan, berbagai risiko yang akan berdampak
pada produktivitas dan kinerja para karyawan dapat diminalisir. Maka dari itu, penting bagi perusahaan
untuk menyediakan asuransi dengan fasilitas terbaik.

“Saat ini, penting bagi setiap karyawan untuk mendapatkan rasa aman dan nyaman bagi diri sendiri, dan
juga keluarga. Melalui fasilitas asuransi kesehatan kumpulan Allianz, dapat menjadi pengingat untuk
perusahaan bahwa kesejahteraan segenap karyawan merupakan aset paling berharga,” kata Nicolaus

Sukarno, Head of Health Product Marketing and Service Development Allianz Life Indonesia mengatakan
bahwa rata-rata biaya perawatan COVID-19 saat ini semakin tidak masuk akal. Menurut Sukarno, dengan
adanya asuransi jiwa, setidaknya dapat meminimalisir bebab karyawan atas segala risiko yang tidak
diinginkan

“Berdasarkan data Allianz Indonesia, hingga Agustus 2021, rata-rata biaya perawatan COVID-19
menunjukkan angka yang cukup tinggi. Ini dapat dijadikan dasar mengapa perusahaan perlu
memperhatikan cakupan perlindungan asuransi kesehatan bagi karyawan untuk menjamin loyalitas dan
kesejahteraan karyawan. Hal tersebut nantinya juga akan berujung pada produktivitas dan pertumbuhan
perusahaan,” tutur Sukarno.

Sukarno turut memberikan beberapa tips bagi perusahaan dalam memilih asurasi kesehatan kumpulan
yang tepat untuk karyawan mereka. Menurut Sukarno, ada 4 aspek yang harus diperhatikan oleh
perusahaan.

‘Dalam menyediakan asuransi kesehatan dengan fasilitas terbaik untuk karyawan, perusahaan periu
memperhatikan 4 aspek, yaitu kebutuhan proteksi, alokasi anggaran, layanan yang dibutuhkan, serta
memilih perusahaan asuransi yang memiliki layanan terbaik,” tutup Sukarno.
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Perlindungan Kesehatan Karyawan di Masa
Pandemi Covid-19 Dinilai Sangat Penting,
Ini Cara yang Perlu Dilakukan Disetiap
Perusahaan
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bank bjb Gaet Allianz Life
Indonesia Luncurkan Produk
Bancassurance

13Sep 2021 -17:01 WIB

- 000

bank bjb =

ILUSTRAST: Kantor bank bjb di Batam. F. BATAMPOS.ID

id - PT Bank Daerah Jawa Barat Banten tbk (bank bjb)
bekerjasama dengan PT Asuransi Allianz Life Indonesia (Allianz Life Indonesia)
menghadirkan produk bancassurance sebaga salah satu bentuk komitmen dalam

kan aan

Dalam kerja sama ini, nasabah bank bjb mendapat kesempatan untuk mengakses produk
dan layanan asuransi jiwa dari Allianz Life Indonesia. Kolaborasi bank bjb dengan Allianz
Life Indonesia bertujuan untuk menghadirkan solusi proteksi jiwa yang komprehensif bagi
nasabah sekaligus memberikan potensi investasi jangka panjang.

Direktur Konsumer dan Ritel bank bjb Suartini mengatakan, kerja sama ini merupakan
bagian dari upaya bank bjb dalam lewat
pengelolaan keuangan. Selain itu, kolaborasi antara kedua belah pihak juga diharapkan
dapat memperkuat lini bisnis perusahaan.

“Kami berharap peluncuran produk bancassurance antara bank bjb dan Allianz Life
Indonesia dapat menghadirkan solusi perlindungan serta potensi investasi jangka panjang
bagi nasabah bank bjb sesuai kebutuhan. Kolaborasi ini sekaligus juga merupakan
merupakan wujud komitmen kami dalam memberikan produk dan layanan yang terbaik
bagi nasabah,” ungkap Direktur Konsumer dan Ritel bank bjb Suartini.

BACA JUGA: bank bjb Raih Penghargaan Prestisius Infobank Award 2021

Adapun produk bancassurance yang dihadirkan dari kolaborasi kedua belah pihak adalah
asuransi jiwa unit link Proteksi Optima Care dan asuransi jiwa unit link Proteksi Maxima
Care.

Proteksi Optima Care merupakan produk asuransi jiwa unit link yang memberikan solusi
perlindungan, disertai potensi pengembangan aset investasi jangka panjang. Sementara
Proteksi Maxima Care adalah menyediakan solusi dalam perencanaan keuangan di masa
depan, dengan hanya menyetor premi satu kali untuk perlindungan disertai potensi aset
investasi jangka panjang.

“Sesual misi kami untuk melindungi lebih banyak Indonesia, Allianz Life terus
berupaya untuk memperluas per dan 1 akses asuransi
hingga ke daerah-daerah di seluruh Indonesia. Strategi ini dilakukan dengan menjalin
kerja sama dengan mitra bisnis salah satunya bank bjb, sebagai salah satu bank terbesar
di Indonesia,” ungkap Direktur & Chief of Partnership Distribution Allianz Life Indonesia
Bianto Surodjo. (*)
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Insurtech Rey Hadirkan
Cara Baru Asuransi

NERACA

Jakarta - Rey (rey.id), sebuah start-up health insur-

" tech berbasis aplikasi hadir di Indonesia. Rey berfokus
pada i kesehatan, jlwa, dan penyakit kritis. lde
Rey dimotori oleh dui anak muda, yaiw Evan Ta-noto-

20 sebagal CEO & Co-Founder dan Bobby Siagian se-

agai CTO & Co-Founder. Rey memiliki visi meng-
hadirkan moded biru berasuransi, yaitu pemaduan pro-
dukmnmsiﬁwadunhsehamnzmgdnnt ngkhusus
dengan ekosistem layanan | yang (erintegrasi
secara digital. Mulal dari pemeriksaan gejala mandiri
berbasis Al tefekonsultasi dengan doker, hingga peme-
sanan dan pengiriman obat sesuai resep dokies.

Berbeda dard asuransi kanvensional, platform Rey
menawarkan paduan produk asuransi dan layanan ke-
sehatan yang dikemas dakam program Membesship
berbasis langganan (subscription), Polz i serupa den-
ganluyanan sireaming film dan lagu online. Sistern ber-
langganan bertujuan untuk menyederhanakan pen-
ﬂlamau berasuransi dengan harga yang lebih tesjang-

u, yaitu mulal dard Rp69 ribu/bulan, Setelah berlang-
ganan, Member Rey dapat menikmati akses ke ekosis-
tem layanan kesehatan kapan dan dimanapun tanpa
dikenakan biaya tambahan,

Adapun kemunculan Rey berawal dari keinginan
untuk turut berkontribusi meningketkan penewasi
asuransi jiwa & kesehatan di Indonesia melalui pen-
dekatan yang baru dan berbeda. Rey memang hanya
berfokus pada produk-produk asuransi kesehazan, ji-
wa, dan penyakit kritis saja, Namun, djalankan den-
ganinovasisecaraend-to-end-mulaidari distribusidig-
ital, integrasi dengan layanan keschatan balk online

, maupun offline, serta pemanfaatan fiur-finur wellness.

*Banyak pain points yang kami lihatdiindustriasur-
ansijiwadan kesehatan diIndonesia yangsifamyamen-
gakar sehi pendekatan yang Rey lakukan bukan
sefadar mggg'talisasi bagian dari proses yang sudah
latna ada melainkan mendesain ulang bagaimana se-

asuransi kesehatan, jiwa, dan penyakit kritis
dita di Indonesia” miur Evan, sebagaimana
dikutip dalam keterangannya, kemarin. ;

Masalah lain yang menjadi peluang bagi perusa-
haan health insurtech seperti Rey untuk meningkatkan

si asuransi digital di Indonesia adalah peruba-

an yang terjadi dalam masyarakat sejak pandemi

COVID-19, yaitu cara menangani kesehatan. Masya-

rikat mulai sadar pentingnya memilisi perlindungan

melalui asuransi, adanyaupaya hidup labilisehat, hing-

ga kesadaran untuk memanfaatkan teknologi di bidang
kesehatan. 1

Hadimya Rey akan semakin memudahkan masya-

. rakatyang peduli padakesehatan dan masadepan kare-

° na Rey mem akses penuh bagi para Member
untuk mengakses layanan kesehatan, seperti kyanan
pengecekan gejala mandiri (self-diagrostics] berbasis
Artificial i Javananielekonsultasidokterdan
pemesanari dan pengiriman obat sesuai resep, hingga
kunjungan ke dokter di klinik rekanan secara cashless
berbekal aplikasi Rey.

*Dari sisi layanan kesehatan, Rey menitikberatkan
lebih kepada kualitas perawatan (quality of care), Fitur
dan alur yang ada di Rey, mulai dari dari self-diagnos-
tics hingga telekonsultast dan pembelian obas, diran-
cang agar para Member Rey hisa mendapatkan kenya-

menyelunuih yang maksimal meskipun  dar
layanan telekesehatan. Rey jugn menyediakan dokier
khususyangsudah terpilih dan tedeurasiuntuk layanan
telekonsultast sehingga standar pelayanan dapat dija-
ga secara baik,’ sebut Evan. etas 1 1)
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Rey H‘adirkan Aplikasi Asuransi dengan Premi Mulai
Rp69 Ribu per Bulan

Ghani Nurcahyadi | Teknologi

Aplikasi asuransi Rey

KESADARAN masyarakat untuk memiliki asuransi kesehatan meningkat di
tengah pandemi Covid-19, Namun, akses terhadap produk asuransi masih
terbatas Hal itulah yang mendorang Evan Tanotogono dan Bobby Siagian
mengembangkan usaha rintisan (startup) aplikasi asuransi Rey (rey.id)

Asuransi berbasis aplikasi yang memiliki premi dimulai dari Rp69 ribu per bulan
itu, memadukan produk asuransi jiwa dan kesehatan yang terintegrasi secara
digital. Layanan yang ditawarkan mulai dari pemeriksaan gejala mandiri
berbasis kecerdasan buatan, telekonsultasi dengan dokter, hingga pemesanan
dan pengiriman obat sesuai resep.

“Banyak pain points yang kami lihat di industri asuransi jiwa dan kesehatan di
Indonesia yang sifamya mengakar sehingga pendekatan yang Rey lakukan bukan
sekadar mendigitalisasi bagian dari proses yang sudah lama ada melainkan
mendesain ulang bagaimana seharusnya asuransi kesehatan, jiwa, dan penyakit
Kritis ditawarkan di Indonesia,” tutur Evan Tanotogono, CEO Rey.

Adanya peranan data dan analitik juga ikut berperan meningkatkan kualitas
layanan telekonsultasi Rey. Kemampuan data dan analitik akan membantu
meningkatkan kenyamanan karena dokter menerima informasi kesehatan
menyeluruh dari masing-masing Member. Hasilnya, dokier bisa memberikan
layanan yang lebih personal dalam wakeu yang relatif lebih singkat dengan
diagnosis yang lebih akurat

Rey juga melengkapi aplikasinya dengan fitur-fitur kebugaran yang dirancang

dengan modul reward, yang ditujukan agar Member termotivasi untuk memiliki
hidup yang lebih sehat. Dengan adanya fitur kebugaran, Member Rey tidak

hanya dan tapi juga dari
terjadinya risiko kesehatan yang tidak diharapkan tapi dapat menyerang kapan
saja.

Selain melengkapi Rey dengan teknologi, Rey pun menjalin kemitraan strategis
dengan pialang asuransi PT Premier Investama Bersama demi memperkuat
posisi sebagai perusahaan insurtech. Dari segi pendanaan, Rey telah mendapat
dukungan investasi dari investor asing Trans-Pacific Technology Fund (TPTT)
untuk memulai bisnisnya di Indonesia

“Kami akan terus meningkatkan kualitas layanan ekosistem kesehatan yang
sudah terintegrasi ini agar Member bisa semakin nyaman dalam menikmati
layanan kesehatan dan pengalaman berasuransi. Untuk itu, kami memandang

lebih besar potensi untuk " ujar Lvan
Baca Juga Boav
Sicepat Optimalkan T1 demi Konsumen Kilometer Asli, Harga Pasti Tanpa Biaya
Berbuah Penghargaan Tersembunyi
Bagi yang mengalami sakit persendian, Mitsubishi "MMID' Kini Bisa Pantau
Wajib dibacat Pemesanan dan Urus Garan

Baca fuga : Sicepat O TI demi Berbuah

untuk mendapatkan manfaat asuransi dari Rey, calon Member cukup membuka
situs Reyid atau mengunduh aplikasinya di Play Store. Kemudian, calon Member
memilih paket langganan (subscription) yang dinginkan di Rey, serupa
mendaftar langganan pada layanan streaming favorit

Siapa saja bisa menjadi Memby syarat, yakni merupakan
Warga Negara Indonesia dalam keadaan sehat yang berusia 18 55 tahun, serta
memiliki nomor KTP aktif untuk mendapatkan 1 Membership.

r Rey selama memenu

Saatini ada 3 paket berlangzanan yang ditawarkan oleh Rey, yaitu Basic,
Standard, dan Premium. Plan termurah, yaitu Basic, tersedia dengan harga
berlangganan Rp6o
layanan pemeriksaan kesehatan berbasis Al telekonsultasi dengan dokter umum
sepuasnya, pemberian resep obat dari dokter gratis 3 kalitahun, serta
pemeriksaan dokter umum offline gratis 50 kali/tahun

bulan atau Rp621 ribuftahun, dan sudah mencangkup

Sementara untuk paket Standard berada di harga Rpg9 ribw/ bulan atau Rpso1
ribu/tahun dan Premium di Rp99 ribu/bulan atau Rp891 ribu/tahun. Pada kedua
plan ini, manfaat pemberian resep obat meningkat menjadi 25 kali/tahun.
Sementara, khusus paket Premium tersedia tambahan manfaat perlindungan
asuransi jiwa senilai Rp25 juta

Setelah mendapatkan polis, Member dapat mengaktifkan akun Rey. Semua
Member bisa menikmati fitur dan layanan yang disediakan, mulai dari

gejala mandiri, hingga fitur dan reward
dengan unlimited access selama 24 jam tanpa biaya tambahan apapun untuk
chat dengan dokter umum melalui aplikasi Google Play Store.

Sementara itu. Member Rey yang memerlukan obat juga dapat menggunakan

jatah memesan dan mengirim obat melalui aplikasi Rey tanpa adanya biaya
tambahan. Jika Member memilih untuk membeli sendiri obat pada apotek sesuai
maka hanya periu h bukti ke aplikasi demi

mendapatkan penggantian biaya obat dari Rey.

"Member juga bisa memanfaatkan fasilitas perawatan ke dokter umum secara
ofMline di Klinik rekanan Rey dan berobat secara cashless. Semua biaya dokter,
administrasi berobar, dan biaya obat obatan yang diresepkan oleh dokter umum
ci Klinik tersebut akan ditanggung seluruh biayanya oleh Rey," pungkas Evan.
(RO/OL-7)
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Rey Tawarkan Langganan Asuransi Mulai Rp69.000 per Bulan

Kredit Foto: Rey

WE Online, Jakarta - Rey, start-up heaith insurtech resmi hadir di Indonesia.
Platform Rey mengintegrasikan produk asuransi jiwa, kesehatan, dan penyakit
kritis dengan e layanan secara eno-

CEO & Co-Founder Rey, Evan Tanotogono mengatakan platform Rey menawarkan
paduan produk asuransi dan layanan kesehatan yang dikemas dalam program
membership berbasis langganan (subscription). Pola ini serupa dengan layanan

streaming film dan lagu online.

Sistem berlangganan bertujuan untuk menyederhanakan pengalaman

berasuransi dengan harga yang lebih terjangkau, yaitu mulai dari Rp69 ribu/bulan.

Setelah berlangganan, anggota Rey dapat menikmati akses ke ekosistem layanan
kapan dan tanpa biaya

Brae

E Asuransi Receh
Ciputra Life

“Banyak pain points yang kami lihat di industri asuransi jiwa dan kesehatan di
Indonesia yang sifatnya mengakar sehingga pendekatan yang Rey lakukan bukan
sekadar mendigitalisasi bagian dari proses yang sudah lama ada melainkan
mendesain ulang bagaimana seharusnya asuransi kesehatan, jiwa, dan penyakit
kritis ditawarkan di Indonesia,” tutur Evan pada akhir pekan lalu.

Rey memberikan akses penuh bagi para Member untuk mengakses layanan

kesehatan, seperti layanan » gejala mandiri (self-di 5) berbasis
Artificial Intelligence, layanan telekonsultasi dokter, dan pemesanan dan
pengitiman obat sesuai resep, hingga kunjungan ke dokter di Klinik rekanan

secara cashless berbekal aplikasi Rey.

“Dari sisi layanan kesehatan, Rey menitikberatkan lebih kepada kualitas
perawatan. Fitur dan alur yang ada di Rey, mulai dari dari seif-diagnostics hingga
telekonsultasi dan pembelian obat, dirancang agar para anggota Rey bisa
mendapatkan kenyamanan menyeluruh yang maksimal meskipun dari layanan
telekesehatan. Rey juga menyediakan dokter khusus yang sudah terpilih dan
terkurasi untuk layanan telekonsultasi sehingga standar pelayanan dapat dijaga
secara baik” sebut Evan.

Saat ini kata dia ada tiga paket berlangganan yang ditawarkan oleh Rey, yaitu
Basic, Standard, dan Premium. Untuk Basic tersedia dengan harga berlangganan
Rp69 ribu per bulan atau Rp621 ribu per tahun.

Paket ini sudah mencangkup layanan pemeriksaan kesehatan berbasis Artificial
Intelligence, telekonsultasi dengan dokter umum sepuasnya, pemberian resep
obat dari dokter gratis 3x/tahun, serta pemeriksaan dokter umum offline gratis
S0x/tahun.

Asuransi Receh
Ciputra Life

e

Sementara untuk paket Standard berada di harga Rp89 ribu per bulan atau Rpso1
ribu per tahun dan Premium di Rpg9 ribu per bulan atau Rp891 ribu per tahun.
Pada kedua plan ini, manfaat pemberian resep obat meningkat menjadi
25x/tahun. Sementara, khusus paket Premium tersedia tambahan manfaat
perlindungan asuransi jiwa senilai Rp25 juta
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Rey, start-up health insurtech resmi hadir di Indonesia. Platform Rey mengintegrasikan
produk asuransi jiwa, kesehatan, dan penyakit kritis dengan ekosistem layanan
kesehatan secara end-to-end .

CEO & Co-Founder Rey, Evan Tanotogono mengatakan platform Rey menawarkan
paduan produk asuransi dan layanan kesehatan yang dikemas dalam program
membership berbasis langganan ( subscription). Pola ini serupa dengan layanan
streaming film dan lagu online .

Sistem berlangganan bertujuan untuk menyederhanakan pengalaman berasuransi
dengan harga yang lebih terjangkau, yaitu mulai dari Rp69 ribu/bulan. Setelah
berlangganan, anggota Rey dapat menikmati akses ke ekosistem layanan kesehatan
kapan dan dimanapun tanpa dikenakan biaya tambahan.

Banyak pain points yang kami lihat di industri asuransi jiwa dan kesehatan di Indonesia
yang sifatnya mengakar sehingga pendekatan yang Rey lakukan bukan sekadar
mendigitalisasi bagian dari proses yang sudah lama ada melainkan mendesain ulang
bagaimana seharusnya asuransi kesehatan, jiwa, dan penyakit kritis ditawarkan di
Indonesia, tutur Evan pada akhir pekan lalu.

Rey memberikan akses penuh bagi para Member untuk mengakses layanan kesehatan,
seperti layanan pengecekan gejala mandiri ( self-diagnostics ) berbasis Artificial
Intelligence , layanan telekonsultasi dokter, dan pemesanan dan pengiriman obat sesuai
resep, hingga kunjungan ke dokter di klinik rekanan secara cashless berbekal aplikasi
Rey.

Dari sisi layanan kesehatan, Rey menitikberatkan lebih kepada kualitas perawatan. Fitur
dan alur yang ada di Rey, mulai dari dari self-diagnostics hingga telekonsultasi dan
pembelian obat, dirancang agar para anggota Rey bisa mendapatkan kenyamanan
menyeluruh yang maksimal meskipun dari layanan telekesehatan. Rey juga menyediakan
dokter khusus yang sudah terpilih dan terkurasi untuk layanan telekonsultasi sehingga
standar pelayanan dapat dijaga secara baik, sebut Evan.

Saat ini kata dia ada tiga paket berlangganan yang ditawarkan oleh Rey, yaitu Basic,
Standard, dan Premium. Untuk Basic tersedia dengan harga berlangganan Rp69 ribu per
bulan atau Rp621 ribu per tahun.

Paket ini sudah mencangkup layanan pemeriksaan kesehatan berbasis Artificial
Intelligence, telekonsultasi dengan dokter umum sepuasnya, pemberian resep obat dari
dokter gratis 3x/tahun, serta pemeriksaan dokter umum offline gratis 50x/tahun.

Sementara untuk paket Standard berada di harga Rp89 ribu per bulan atau Rp801 ribu
per tahun dan Premium di Rp99 ribu per bulan atau Rp891 ribu per tahun. Pada kedua
plan ini, manfaat pemberian resep obat meningkat menjadi 25x/tahun. Sementara,
khusus paket Premium tersedia tambahan manfaat perlindungan asuransi jiwa senilai
Rp25 juta.
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Startup Insurtech Rey Raih Rp14,2
Miliar dari Trans-Pacific Technology
Fund

TECHINASIA Southeast Asia's Global Debut

[imreee ]
CONFERENCE 12-14 OCTOBER 2021

Startup insurtech yang fokus pada asuransi jiwa dan kesehatan, Rey, meraih
pendanaan senilai US$1 juta (sekitar Rp14,2 miliar) dalam putaran pre-seed

funding dari perusahaan modal ventura Trans-Pacific Technology Fund.

Setelah memperoleh pendanaan, Rey berencana untuk mengoptimalkan
pilihan produk asuransi dan menambah fitur layanan kesehatan. Co-founder
dan CEO Rey, Evan Tanotogono mengungkapkan bahwa perusahaannya akan

meningkatkan kualitas layanan kesehatan yang sudah terintegrasi.

Platform digital dari Rey yang baru diluncurkan ini mengintegrasikan
beberapa layanan kesehatan seperti pemeriksaan gejala mandiri berbasis
artificial intelligence, telekonsultasi dengan dokter, pemesanan dan
pengiriman obat, serta fitur kebugaran. Selain itu, perusahaan memanfaatkan

data analytics untuk melakukan personalisasi layanan kesehatan.

Saat ini, Rey bekerja sama dengan perusahaan pialang asuransi PT Premier
Investama Bersama untuk melengkapi layanan yang ditawarkan melalui

platform digital milik Rey.

Rey juga berupaya menawarkan produk asuransi yang berbeda dengan
asuransi konvensional dengan menyediakan produk asuransi dan layanan
kesehatan berbasis langganan. Pihak Rey mengklaim skema ini dapat
menyederhanakan pengalaman menggunakan asuransi dan menghemat biaya

eksponensial.

Baca juga: Daftar Startup Insurtech dan Model Bisnisnya di

Indonesia

Evan Tanotogono menjelaskan bahwa pendekatan yang dilakukan
perusahaannya bukan hanva mendigitalisasi proses yang sudah ada
sebelumnya. Menurut Evan, Rey mencoba mendesain ulang bagaimana cara

menawarkan asuransi jiwa, kesehatan, dan penyakit kritis di Indonesia.

Startup insurtech yang baru diluncurkan pada tahun 2021 ini didirikan oleh
Evan yang sebelumnya bekerja sebagai Head of Digital Channel Asuransi Jiwa
Sequis Life dan Bobby Siagian yang pernah menjabat sebagai Lead Software

Engineer di Tokopedia dan Bizzy Indonesia.
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Asuransi sebagai Proteksi
s | 4

KONTAN/Carolus Agus Waluyo
Agen asuransi melayani calon nasabah di salah satu kantor cabang asuransi jiwa di Jakarta, Senin (13/9). Pandemi Covid-
19 yang telah bergulir sejak 2020 di Indonesia membuat masyarakat beradaptasi dengan keadaan yang serba menantang.
Hasilnya, masyarakat lebih sadar terhadap pentingnya gaya hidup sehat ditambah dengan perlunya memiliki asuransi
untuk memproteksi diri sendiri sekaligus keluarga.
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ASURANSI

Tidak Cukup
Andalkan Teknologi

Pemanfaatan teknologi bagi asuransi merupakan
hal penting saat pandemi ini. Kendati demikian bagi
kalangan asuransi strategi itu tidak lah cukup.

Oleh Romualdus San Udika
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ndustri keuangan, khususnya sektor
asuransi jiwa mendapat tantangan
Kian kompleks di tengah situasi
pandemi saat ini. Untuk itu industri
diminta untuk tetap mampu berselancar
di tengah tsunami Covid-10, dengan
mermanfaatkan setiap peluang yang ada
dan mengandalkan teknologi digital.
Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
menyatakan kondisi pandemi saat ini
merupakan momentumn yang tepat untuk
meningkatkan awareness dan literasi

kompetitif.
Pernyataan itu mendapat
dukungan dari pelaku industri. Dalam
mengantisipasi perubahan yang tengah
terjadii di sektor asuransi, pelaku bisnis
bergegas mencari strategi dan ovasi
yang tepat agar tetap bisa memberikan
pelayanan yang optimal kepada
nasabah. Presiden Direktur Asuransi
Jiwa Manulife Indonesia, Ryan Charland
mengatakan bahwa sejak awal pihaknya
telah menubah model bisnis dan

kat dalam hal p lolaan risiko.

“Lebih jauh lagi, situasi sosial, politik,
dan ekonomi selama beberapa tahun
terakhir yang penuh ketidakpastian
juga merupakan sebuah pelajaran
penting yang menunjukkan pentingnya
berasuransi,” ujar Kepala Eksekutif
Pengawas Industri Keuangan Non-Bank
OJK, Riswinandi, dalam sebuah diskusi
publik pertengahan Agustus lalu.

Meski demikian, Riswit i

ikan diri dengan X
layanan non face o face. Seluruh
karyawan dan tenaga pemasar tetap
memberikan layanan kepada nasabah
dengan memaksimalkan layanan
teknologi.

Kendati hadir teknologi keuangan
dan era digitalisasi asuransi tidak fantas
membuat peran agen asuransi jiwa

y

hilang. Namun begitu mereka tetap hars | oy

Jika tidak

menyoroti bahwa industri asuransi harus
melakukan sejumlah adaptasi agar tetap
bisa tumbuh dengan sehat. Adaptasi

mau tertinggal dalam persaingan.
Pandemi ini, d n,
membuat masyarakat menjadi lebih

pertama adalah adalah dari f
perilaku adaptasi kebiasaan baru atau
the new normal di masyarakat. “Dari sisi
supply, perusahaan asuransi tentunya
perlu beradaptasi dengan berbagai
perubahan perilaku masyarakat serta
perkembangan teknologi informasi yang
sedemikian cepat,” kata Riswinandi.

Sementara itu, Staf Ahli Bidang
Kebijakan dan Regulasi Jasa Keuangan
dan Pasar Modal Kementerian Keuangan,
Suminto mengatakan kehadiran teknologi
di bidang finansial dapat meningkatkan
literasi dan inklusi terhadap asuransi.
Persoalan rendahnya literasi dan inklusi
ini dinilai menghambat penetrasi
asuransi di Tanah Air.

Selain itu, keberadaan penyediaan
jasa yang menghadirkan produk asuransi
dengan memanfaatkan teknologi
{insurance technology), diharapkan
mampu meningkatkan ketersediaan
produk asuransi. Hal ini agar produk-
produk tersebut bisa lebih sesuai
dengan kebutuhan masyarakat, tapi
dengan harga yang lebih terjangkau dan

rhatikan sisi keseh. mereka.
Hal ini tentu membuat kebutuhan
masyarakat akan peran asuransi sermakin
meningkat di masa mendatang.

Oleh karena itu beberapa kalangan
pelaku industri mengingatkan, selain
penggunaan teknologi, mereka harus
lebih memperhatikan kebutuhan
masyarakat. “Di sisi masyarakat,
pandemi Covid-19 ini sebenamnya
adalah awareness bagi masyarakat
bahwa asuransi itu penting. Dan kita
bersyukur karena masyarakat mulai sadar
akan pentingnya asuransi. Jadi Banyak
yang masuk RS karena sakit. Banyak
masyarakat cari masker, handsanitizer,
dan mencari asuransi;” jelas Country
Chair MDRT Indonesia Miliana Marten
dalam virtual konferensi pers MDRT Day
Indonesia akhir Juli lalu.

Selain masyarakat umum, perhatian
yang lebih besar juga terjadi pada
nasabah existing. Menurut Miliana
nasabah existing pun mulai berpikir
kembali untuk merancang ulang rencana
keuangan mereka. “Pada kondisi inilah

Riswinandi

eberapa tahun
terakhir yang penuh

ol

pentingnya |

berasuran
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pentingnya proteksi
kesehatan, dan proteksi
lainnya.

peran agen asuransi jiwa mendapatkan
mmomentumnya,” kata dia.

Menurut dia, tisiko yang dihadapi
oleh masyarakal saat ini terus meningkat
ketika banyak yang mengalami sakit
hingga harus dirawat di RS. Sementara,
tidak sedikit yang menghadapi kesulitan
biaya ketika dihadapkan pada kondisi
sakit, ketika mereka dalam kondisi
minim pemasukan akibal pembatasan
kegiatan usaha. Kondisi ini adalah
momentum bagi agen asuransi Jiwa utuk
masuk menawarkan solusi, menjelaskan
pentingnya proteksi kesehatan, dan
proteksi lainnya.
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Strategj Bertahan
Untuk itu Miliana memberikan

tips dan strategi bagi para agen agar
tetap bertahan dan produktif kendati
ada pandemi. Yang pertama tentunya
memanfaatkan teknologi untuk
mengatasi pembatasan perjumpaan fisik.
Apalagi Otoritas Jasa Keuangan telah
memberikan kelonggaran dalam hal
penjualan produk secara digital.
Selain memanfaatkan teknologi,
Miliana mengatakan, strategi kedua
adalah para agen asuransi jiwa harus
paham apa yang dibutuhkan oleh
masyarakat. Saat pandemi Covid 19,

Katanya, kebutuhan utama masyarakat
adalah proteksi kesehatan.

“Jadi langkah awal pastikan procluk
hospitality jadi yang utama, wajib

dimiliki nasabah. Karena pandemi
memberikan awareness, maka produk
asuransi kesehatan itu bukan nice o
have, tetapi must to have,” katanya.

Jika produk hospitalicy sudah dimiliki
atau diterima nasabah,, ini menjadi
langkah awal bagi agen asuransi untuk
menavarkan procuk lainnya seperti
pensiunan, pendidikan, dan lain
sebagainya.

Dia menambahkan, agen asuransi
jiwa sebagai financial planner,
harus memastikan bahwa ketika
ada pengurangan anggaran oleh
nasabah, silahkan anggaran lain di
cut, tetapu untuk rencana asuransi
jangan dikurangi, tetapi sebaiknya
ditambah. “Ini oportunity bagi para
agen. Memastikan bahwa nasabah
memerlukan proteksi yang cukup. Ini
berlaku untuk nasabah existing, lakukan
pendekatan, apa saja polis yang perlu
diupgrade,” imbuhnya.

Sementara untuk menggaet nasabah
baru, Committee Chair of MDRT Day
Indonesia 2021, Johan Fanggara merneri
tips bagi para agen asuransi untuk bisa
melakukan pendekatan kepada keluarga.
“Jika sebelumnya hanya orangtua yang
membeli polis asuransi, bisa ditawarkan
juga produk proteksi ke anak-anak, atau
kerabat yang lain,” kata dia.

Bertumpu pada Agen

Data Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia
(AAD), pada kuartal pertama tahun 2021
menyebutkan, jumlah agen asuransi jiwa
atau tenaga pemasar sebanyak 610.744
orang, dimana 90,6 persen dari total
tenaga pemasar tersehut berasal dari
saluran keagenan. Hal ini menunjukkan
bahwa penetrasi asuransi fiwa sangat
berturnpu pada agen.

Dengan perturmbuhan jumlah
agen berlisensi itu, Direktur Fksekutif
AAJI, Togar Pasaribu

pertumbuhan anggota MORT untuk
sejalan dengan pertumbuhan jumlah
agen asuransi fivwa secara keseluruhan.

Dengan adanya MDRT, diharapkan
profesi agen semakin dikenal oleh
masyarakat luas. Saat ini, semakin
banyak orang menekuni profesi sebagai
Agen Asuransi Jiwa, tidak terkecuali anak
muda atau kalangan milenial.

Agen asuransi jiwa sudah mulai
dicari oleh masyarakat sebagai
pendamping dalam memberikan edukasi
tentang perencanaan keuangan keluarga
serta dilirik sebagai peluang karir yang
menjan]ikan

AAJl mengingatkan seluruh tenaga
pemasar untuk tidak melakukan
pembajakan agen atau poaching,
twisting, mis-seliing dan praktik-praktik
penjualan yang melanggar etika.
“Rekrutlah tenaga-tenaga pemasar baru
dari luar industri agar profesi ini semakin
dikenal luas” pungkas Togar.

Saat ini ada lebih dari 610 ribu agen
asuransi jiwa yang tersebar di seluruh
wilayah tanah Air. jumlah itu dianggap
masih timpang dengan kebutuhan
dari lebih 270 juta fiwa masyarakat
Indonesia. Dari sisi kualitas, Miliana
dari MDRT juga mengungkapkan bahwa
jurnlahnya akan lebih mengerucut lagi.
“Dari total agen asuransi Jiwa yang ada,
baru sekitar 0,5 persen yang bergabung
dalam wadah MDRT” kata dia. “Saat ini
jumlahnya sebanyak 3.641. Kami optimis
tahun 2022 nanti jumlah anggota MORT
Indonesia dapat mencapai lebih dari
5.000 member,” kata Miliana.

Million Dollar Round Table (MDRT)
adalah wadah agen asurnasi jiwa dengan
komptensi berstandar global. Adapun
untuk menjadi anggota MDRI, seorang
agen asuransi perlu mengantongi target
premi tahun pertama lebih dlari Rp483
juta,

Sementara itu, untuk masuk ke
dalam kualifikasi yang lebih tinggi yakni
Court of the Table (COT) dan Top of
the Table (TOT), seorang agen harus

keanggotaan MDRT pun akan meningkat
karena asosiasi akan terus mendorong

remi masing
sebesar Rp1,45 milar dan Rp2,9
per tahun.

ni oportunit;
gi para agen.

emastikan bahwa
asabah memerlukan
proteksi yang cukup.
ni berlaku untuk
asabah existing
lakukan pendekatan,
apa saja polis yang
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KONTAN.CO.ID - JAKARTA. Otoritas Jase Keuangan (0JK) menggodok 1
| yang dikaitkan dengan investasi (PAYDI) -
termasuk di dalamnya undlink. Kaliini 0K akan mengatu pengelolaan
portololiv investasi industi asuransi

aturan baru produk asurar

Smartphone J| 0Jk menyarakan, saat i ad
penjuslan produk unitink yang dipicu atas mencuatny kasus gagal bayar
sejurmlah perusahaan asuransi

TEBAK MUSIK DAN KAT)
'SAMBIL LIAT KARYA

Namun schaga reguator, OJK tidak bisa fantos melakuker moratorium
sebab nyatanya masih ada segmen pasar yang memerlukan produk
unitlink

Selain itu, penjualan produk unitlink juga merupakan praktk umum yang
banyak diterapkan di berbagai negars. Oieh sebab itu, pengetatan aturan
penjualan produk unitlink menjadi jalan tengah untuk mergakomodir
ndustr asurensi.

Menanggapi hal tersebur, para pelaku industri asuransi jwa menilsi
luny p

par
yang dikaitkan dengan investasi (PAYDI).

Raca Juga: Asuransl Jlwa sudsh bayar kisim covid

PT NI Life Insurance mengaky terus berkoordinasi baik diintermal maupun
dengan asosiasi, terkait kebijakan ini. Sejauh ini BNI Life tetap
mempricritaskan kinerja dan keamanan abah delam produk
unitliok-nya,

GM of Corsec, Legal & Gorcomm BNI Life Ary Herwindo mengatakan,
menjadi kendala dalarm memasarkan produk asusansi uritink adalah
kurangnya pemahaman mesyarakat terkat produk asurensi yang dikaitkan
dengan investasi.

“BNI Life senantiasa memberikan edukasi asuransi melalui kanal
Komunikasi cigital kami, dengan tujuan agar makin banyak masyarakat
yang memahami produk unitink dan sadar akan pentingnya memiliki
produk asuransi; Kata Arry kepada Kontan.co.id, Senin (13/9).

‘Sampai dengan Agustus 2021 pencapaian premi BN Life sebesar Rp 998
iiar mengalam i yangsame 2
tahunlaly

“Selring dengan membaiknya kondisi pandemi di Indonesa, kami optimistis 5
iklim investasi juga akan membaik sehingga memberikan dampak posii
pada penjualan produk unitink ke depannyas ujar Arry.

Dalam meningkatkan penualan unitink hingga skhirtahun, NI Life
dengan

manfaat yang lengkap sesual kebutuhan nasaboh

NI Lifejuga mengaku, terus meningkatkan kusitas tenaga pemasar agar
 produk asuransi BNI Life denigan

balk kepada calon nasaban .

Baca Juga: Pilihan Ssham Tepat

‘Sementars itu, menanggapi hal tersebut, Generali Indoresia juga
menyatakan, apa pun sefama ity balk untuk kepentingan nasabah pihaknya

utama.

“Justru kami beharap niasabbah biss lebih teredukasi lagitentang produk
unit link karen produk unt link ini adalah produk yang sudah sangat
wransparan. Kami berharap yang terbaik saja bagi industr asuransi dan
‘semakin meningkatnya kepercayaan nasabah berinvestasi sekaligus
diproteisi dengan produk unit ink, ungkap Chief Marketing Officer Generali
Vivin Atblont Gautama

ivin menjelaskan, penjualan unit ink hingga saat initidak mengalami
kendala yang berarti, karen di General: sendiri penjualan produk:produk
unitlink sudah dilakukan 1anpa tatap muka melakui aplikasi iPropose.

Aplikasi ini memfasiitssi tenags pemssar dan calon nassbah untuk dapst
berkonsutasi secara vitual, menentukan produk yang sesusi, pengajuan
polis secara online dan pembayaren premi pertama secara online dengan
aman dan terverfikasi.

“Namun yang perlu kita perkuat bersama
memberikan edukasi dan pemahaman ysng menyeluruh bagi calon
nasabah tentang cara kerja unit ink, serta manfaat dan risiko unit link bagi
baral mobil, nit link adalah kendaraan yang jika digunakan
dengan baik dan benar bisa membsntu nasabah mencapai tujusn
finansialnya, begitupun sebaliknya; jelas

vin

Menurutnya, saat ini, nasabah m

h memiliki pernaharmian yang e
baik strategi

benaelolaannva
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Untuk itu, Generali saat ini memiliki RoboARMS yang bekerja layaknya
asisten virtal, yang itor dan ikan strategi
secara adaptif, sesuai dengan kondisi pasar.

Untuk perolehan premi sendiri, hingga semester |-2021 perolehan premi unit
link Generali mencapai lebih dari Rp 710 miliar atau berkontribusi sebesar
48%. Adapun kinerja unit link Generali yang sudah dilengkapi dengan fitur
Robo ARMS menunjukkan hasil yang positif.

Hingga pertengahan Agustus 2021, kinerja porsi investasi nasabah dengan
Robo ARMS, kinerjanya mayoritas 94% di atas IHSG, bahkan di antaranya
bisa mencapai 38% di atas IHSG.

“Ini Robo i mampu lebih
kinerja unit link nasabah jika dibandingkan dengan unit link lainnya,” kata
Vivin,

Vivin menyebut, saat ini maupun masa mendatang, pihaknya merasa bahwa
unitlink masih diminati masyarakat mengingat hanya dengan memiliki jenis
produk ini, nasabah bisa memiliki manfaat tambahan, seperti manfaat
kesehatan dan penyakit kritis.

Di tengah risiko hidup yang semakin meningkat di saat pandemi ini,
kesadaran masyarakat akan pentingnya proteksi kesehatan semakin
tumbuh, dan ini juga yang mendorong produk unit link semakin diminati.

Selain itu, masih banyak juga segmen masyarakat yang menginginkan
efisiensi dalam perencanaan keuangan, di mana menggabungkan proteksi
sekaligus investasi untuk jangka panjang.

Baca Juga: Indeks unitlink pendapatan tetap mulal tumbuh positif

Dalam meningkatkan penjualan unitlink hingga akhir tahun, Generali akan
terus melakukan edukasi terkait dengan pentingnya memiliki proteksi di
masa pandemi ini melalui berbagai macam channel komunikasi, baik social
media, melalui tenaga pemasar dan media-media nasional serta melalui
virtual event GenTalks sembari kami memberikan informasi-informasi
kesehatan terkini.

Dari sisi produk dan jalur distribusi juga akan terus Generali perkuat,
Manfaat asuransi tambahan khususnya manfaat kesehatan akan pihaknya

untuk bisa i nasabah, dari sisi
Jalur distribusi, digitalisasi dan automatisasi juga terus Generali
maksimalkan agar bisa menjangkau semakin banyak orang untuk
mendapatkan proteksi.

Direktur Utama PT Asuransi BRI Life Iwan Pasila mengaku, memahami
concern 0JK tentang banyak pengaduan dari pemegang polis perihal
produk unitlink.

“Kalau saya lihat memang harus secara komprehensif diperbaiki dari
berbagai sisi, termasuk dari sisi proses pemasaran dan pemahaman
nasabah pada saat membeli. Proses pemasaran dan pengelolaan dana oleh
Perusahaan Asuransi perlu diatur dengan ketat sehingga dana nasabah
dapat dikelola dengan baik dan benar," kata Iwan.

Iwan di BRI Life sendiri, sangat kualitas fund
'manager yang di pilih untuk mengelola dana Unit Link nasabah, di antaranya
dengan memastikan kinerja fund manager yang baik di pasar, dan reputasi
pengelola dan pemilik fund manager yang baik di pasar modal.

Pihaknya melihat tantangan pemasaran produk Unit Link ada pada sisi
perusahaan asuransi dan dari sisi pemahaman nasabah tentang fund yang
tersedia.

Baca Juga: Kinerja unitlink membaik, indeks unitlink pendapatan tetap
mulal tumbuh positif

Di BRI Life, pihaknya terus ikan kualitas dapat

i i yang dil dals produk Unit
Link melalui training berkala untuk meningkatkan kompetensi tenaga
pemasar.

k dari sisi tools yang digunakan juga BRI Life membuat story
telling tenaga yang i fitur produk,
tidak hanya sekadar menyajikan produk spesifik. Kami juga melakukan

i tools yang digunakan untuk init kesalahan tenaga

pemasar dalam menjelaskan tentang fitur produk. Selain ity, kami juga
melakukan perubahan asumsi tingkat bunga yang digunakan dalam asumsi
perkembangan dana untuk disesuaikan dengan kinerja di BRILife, jelas
Iwan,

‘Sampai dengan Juli 2021, portofolio UL BRI Life menyumbang pendapatan
premi hampir Rp 1,3 triliun, tumbuh di atas 30% yoy. BRI Life melihat masih
ada ruang untuk tumbuh ke depan, karena kebutuhan nasabah akan
proteksi sekaligus kesempatan untuk berinvestasi.

“Namun yang perlu dipastikan adalah proses pemasaran yang baik dan
mudah dimengerti oleh calon pemegang polis,” sambung Iwan.

Dalam meningkatkan penjualan produk unitlink, BRI Life terus berupaya
untuk meningkatkan kompetensi tenaga pemasar sehingga dapat
menjelaskan produk unitlink dengan baik dan benar serta mudah
dimengerti oleh nasabah. Manfaat yang disajikan harus dapat memenuhi
kebutuhan nasabah, termasuk di dalamnya pemilihan jenis fund.

“Kami juga terus mengembangkan produk baru untuk dapat memenuhi
kebutuhan nasabah, sehingga tidak hanya bergantung paa satu produk
yang ada. Kami terus mengembangkan tools pemasaran yang
memudahkan tenaga pemasaran dan nasabah dalam memahami produk
yang akan dibeli; imbuh Iwan,
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OJK Peringatkan Industri Perbankan dan Asuransi Tiga
Hal Penting Sebelum Jualan Secara Digital I

JAKARTA, Faktabandungraya.com,— Selama pandemi
covid-19, secara tidak langsung telah merubah
kebiasaan dan gaya hidup masyarakat, halini karena
ada pembatasan mobilitas masyarakat. Sehingga
masyarakat semakin akrab dengan tekhnologi digital
dan informasi

Kini sejumlah perusahaan, termasuk industri
Perbankan dan Asuransi pun turut beradaptasi
dengan menerapkan digitalisasi agar mampu
memenuhi kebutuhan masyarakat.

Terkait hal ini, Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
mengingatkan ada tiga hal penting yang harus I
dilakukan industri perbankan dan asuransi sebelum

Kepala Departemen Pangawasan Industri Keuangan Nonbank (IKNB) 24 OJK Ahmad Nasrullah

(fota istimewal,

mengadopsi digitalisasi atau Information Technology (IT).

Menurut Kepala Departemen Pengawasan Industri Keuangan Nonbank (IKNB) 2A OJK Ahmad Nasrullah ke tiga hal
penting tersebut yakni :

Pertama, pelaku usaha harus memperhatikan risiko operasional dalam penggunaan IT. Dalam penggunaan digital
pelaku usaha harus memperhatikan bahwa IT-nya cukup handal.

"Kita baru saja menerbitkan Peraturan OJK (POJK) tentang manajemen risiko IT, tolong benar-benar dipelajari.
dipahami dan dilaksanakan. Insya Allah kalau dilaksanakan itu risiko operasional bisa ditekan seminimal mungkin,”
ujar Ahmad Nasrullah dalam webinar Warta Ekonomi bertajuk Collaboratin Digital Banking & Insurance - Synergizing
To Survive During & Covid 19 di Jakarta, Jumat (10/9/2021).

Solusi pintar asuransi mobil
Kelebihan dan manfaat asuransi l

Asuransi Mobil Komersial - Asuransi Mobil Pribadi - Konsultasi asuransi

Kedua yang harus diperhatikan ialah terkait cyber crime. Ahmad Nasrullah meminta, pelaku usaha harus memastikan
kehandalan sistem yang dipakai agar tidak bisa dihack, disusupi atau bahkan jadi sarana kegiatan tindak pidana.

"Kami harapkan betul-betul sistem IT yang didevelop mampu sekecil mungkin mencegah potensi cyber crime,”
tuturnya.

Kemudian Ketiga : yakni Kerahasiaan data. Menurut Ahmad Nasrullah, ini sangat penting, jangan sampai kita fokus
pada penjualan, kerjasama bancassurane, dan bisnis kita lainnya tapi kita lalai terhadap hal ini.

"Karena ini implikasinya berbahaya sekali bukan cuma kita tapi juga terhadap industri. Kalau data kita bisa tembus
kemana-mana itu tidak hanya merusak reputasi perusahaan asuransi tapi juga industri secara keseluruhan,” jelas dia.

Sementara itu, terkait kerja sama industri perbankan dan asuransi atau bancasurance, dia membeberkan dua hal
yang harus menjadi perhatian yaitu desain produk dan tenaga pemasar.

"Pertama, desain produk sesuai, target pasarnya seperti apa. Jangan nanti produknya yang sifatnya umum bisa dijual
kemana saja padahal kita tahu segmen ini dijual melalui jalur bancassurance," pungkasnya.

Selanjutnya terkait tenaga pemasarnya. Ahmad Nasrullah meminta pelaku industri mendidik dengan baik dan benar
tenaga pemasarnya. Mereka harus menjelaskan sedetail dan setransparan mungkin produk yang mau dijual baik
kelebihan dan risikonya.

"Karena dari pengaduan-pengaduan yang masuk ke kami khususnya terkait bancassurance itu hampir sebagian besar
mereka katakan tidak dijelaskan secara detail. Yang dijelaskan yang baik-baik saja. yang jadi masalah pokok dan
dispute mereka tidak dijelaskan.

Jadi tolong beri informasi yang detail. kami di OJK ada unit market conduct, disinilah kami melihat prilaku dari para
agen dalam menjual produk asuransi ke nasabah karena sebagian kasus besar awal mulanya disini," tutur dia.

Adapun dalam webinar kali ini. sejumlah pimpinan perusahaan hadir sebagai pembicara. Webinar yang diikuti 450
peserta ini. menghadirkan Jahja Setiaatmadja Presiden Direktur PT Bank Central Asia Tbk; Bianto Surodjo , Direktur &
Chief of Partnership Distribution Officer Allianz Life Indonesia; Iwan Pasila, Direktur Utama BRI Life; dan Windawati
Tjahjadi, Kadep Bancasurance dan Telemarketing Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AA)1). (hms/sein).



